SUADI SAAD

PERSPEKTIF QUR’AN
TENTANG KEHIDUPAN

Abstrak:

Sikap manusia terbadgp hidup di dunia imi ada duwa: ada yang
berpandangan optimis dan ada yang berpandangan pesimis. Kaum optimis, yang
beragama maupun_yang anti agama, sama-sama berpendapat babwa hidup ini cukup
berbarga karena mengandung makna dan tujuan. Inilah pandangan manusia pada
umumnya. Tetapi berkesimpulan babuwa hidup ini bermakna dan bertujuan belum -
berarts banyak, jika Xdak diteruskan dengan upaya menjawab pertanyaan, makna
_yang mana dan tujuan yang mana, bernilai positif (baik) atan negatsf (jabat)?

D: dalam arkkel ini dijelaskan tentang hidup di dalam perspekdf ayat-ayat
Qur'an menurut pemabaman saya dengan, ltentn saja, ditunjang oleh hadis-hadis
Nabi maupun pandangan beberapa mufasir. Upaya ini terasa penkng agar kita
dapat memabami apa sebenarnya hakikat, arti, dan tujuan hidup yang kita jalani
int, menurut Qur'an.

Kata Kunci: al-bayih, al-mawt, munisabah, taksis al-"dmm, al-dunyd, ‘aradl,
sa"ddab, al-dkhirab, faldh, ba't, al-payawan.

Prawacana

Persoalan tentang hidup (a/-baydh) merupakan sebuah konsep
yang sejak dahulu telah diperbincangkan oleh manusia, baik pada tataran
filosofis maupun relijius. Di dalam kehidupan sehari-hari, tanpa disadari, -
masyarakat awampun juga kerapkali memperbincangkannya. Sering kita
mendengar orang berkata, “Mengapa kita hidup kalau untuk menjadi
sengsara begini!” ketika ia diterpa kesusahan, atau “Betapa indahnya
hidup ini!” ketika 1a mengecap kenikmatan.

Di dalam makalah ini saya akan mencoba menjelaskan tentang
hidup di dalam perspektif ayat-ayat Qur'an menurut pemahaman saya
dengan, tentu saja, ditunjang oleh hadis-hadis Nabi maupun pandangan
beberapa mufasir. Upaya ini terasa penting agar kita dapat memahami
apa sebenarnya hakikat, arti, dan tujuan hidup yang kita jalani ini,
menurut Qur’an.
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Berkali-kali persoalan tentang hidup muncul di dalam Qur’an.
Beberapa hal berikut ini, misalnya, dinyatakan sebagai tanda-tanda (4y4)
kebjjaksanaan dan pemeliharaan ilahi: gerak segala yang maxjud,
penampakan benda-benda hidup yang silih berganti, evolusi kehidupan,
sistem penciptaan berbagai organisme hidup, serta sarana-sarana hidup —
pemahaman, inteligensi, persepsi, pendengaran, penglihatan, inspirasi,
dan instink. Masing-masing merupakan hal yang menarik untuk dikaji
secara tersendiri.

Demikianlah, jika kita membaca dan merenungi Qur’an, maka
akan ditemukan banyak ayat yang berbicara mengenai hidup: macam,
hakikat, nilai, tujuan, serta sikap manusia terhadapnya. Hal ini
menunjukkan bahwa hidup merupakan salah satu tema besar di dalam
Qur’an, dan patut bag kita untuk mengkajinya.

Sebagai sebuah kajian tafsir tematis (mawdli'}), maka di dalam
mengelaborasi tema ini penulis menggabungkan langkah-langkah yang
disarankan oleh al-Farmiwi' dan Mugthafi Muslim® berikut: (1)
menetapkan tema yang akan dikaji; (2) menghimpun ayat-ayat yang
menyangkut tema; (3) mempelajari urutan ayat sesuai dengan masa
turunnya; (4) mempelajari penafsiran beberapa mufasir untuk
mengetahui maksud ayat, serta korelasi (mundsabah) dan sebab-sebab
turun (@sbdb al-nughl) ayat, jika ada; (5) menyusun pembahasan dalam satu
kerangka yang sempurna, ditopang oleh hadis-hadis yang menyangkut
tema dan penjelasan para mufasir sesuai dengan metode ilmiah; (6)
menyusun kesimpulan yang menggambarkan jawaban Qur’an mengenai
tema yang dibahas.

Al-hayih dalam Qur’an dan Artinya

Kata al-payih berasal dari p-y-y, anonim kata a/-mawt yang berasal
dari m-w-2> Di dalam Quran, kata asal (4-y-)) tersebut dengan segala
derivatnya (baik dalam bentuk kata kerja masa lampau, masa kini,
tunggal, jamak, magdar, maupun kata pelaku) disebutkan sebanyak 189
kali.* Sedangkan kata a/-hayih sendiri disebutkan sebanyak 75 kali.’

Kata j-y-y dan derivatnya yang berjumlah 189 di atas, menurut
tempat turun ayat, dapat diklasifikasikan sebagai berikut: yang terdapat
dalam ayat-ayat Makkiyah sebanyak 130, dan dalam ayat-ayat Madaniyah
sebanyak 59 kali. Sedangkan dari 75 kali penyebutan kata a/-paydh: 56 kali
dalam ayat-ayat Makkiyah® dan 19 kali dalam ayat-ayat Madaniyah.’

Dar data-data di atas terlihat bahwa persoalan tentang hidup
yang terkait dengan kata j-y-y dan derivatnya di dalam Qur’an, sebagian
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besar (69%) terdapat di dalam ayat-ayat Makkiyah dan 31%-di dalam
ayat-ayat Madaniyah. Hal ini adalah karena pada saat di Mekah, Nabi
saw. lebth banyak memberikan prm31p prinsip umum a]aran agama :
termasuk tentang kehidupan.

Di dalam makalah ini penulis memilih untuk membahas masalah
hidup di dalam ayat-ayat yang mengandung kata }-yy dan ‘semua -
derivatnya, tentu saja, dengan bantuan ayat-ayat lain yang terkait dengan .
pokok bahasan (seperti ayat yang mengandung kata jadian dari “-»-rdan
"-§) . Untuk membatasi permasalahan, penulis akan memfokuskan
kepada al-payih dalam arti hidup kita di dunia, disertai sedikit

pembahasan tentang hidup di akhirat, sebab masalah yang disebut

terakhir akan dibahas dalam sesi lain tentang kematian (al-mawt) dan
akhirat (a/-dkirab).

Adapun mengenai arti @/ lzzgra/) di dalam kamus A/ Mmyza" :
. dlsebutkan bahwa j-y-y adalah antonim m-w-t dan al-payih antonim al-’

~ mawt} tanpa menyebut apa arti terminologis dari kata tersebut. Tetapi =~

secara implisit kita dapat menemukannya kettka kamus tersebut -

... mengartikan derivat-derivat lain dari kata tersebut. Misalnya bayyd = .
. memanjangkan umur; 4dyé = memberi makan, menyalakan (api); alyd ="
" _meniup (api) hingga menyala, menyuburkan' (bumi); al-hayawin =

makhluk hidup yang bergerak, merasa, dan memakan makhluk hidup

lainnya.’ Atau ketika ia mengartikan derivat kata m-w-& midta = mati dan =~

~ roh berpisah dari jasad, (angin) tenang, (api) mendingin, (panas/dingin)
lenyap, (tempat) sepi, (jalan) buntu; amdfa = menguasai (nafsu),
menenangkan (amarah); istamdta = (sesuatu) meniadi lembut; atmawit =
" yang tak ada roh di dalamnya, (tanah) yang sep1 atau tak dlgunakan”

10

' orang.

'Dari penjelaskan kamus a/-Munjid di atas kita' bisa menank

‘benang merah bahwa al-hayih adalah keadaan yang penuh semangat;

bergelora,- berkembang, bergerak, semarak, dinamis, dan tidak statis.
~ Singkatnya, hidup. Hal ini sejalan dengan kamus alAsr -yang

‘mengartikan alpayih = lfe (hidup) existence (keberadaan), am'r)mtionv
" (semangat), sitality (daya tenaga)." ’

Adapun al-payih dan denvatnya yang dlgunakan di dalam Qur an,

"-. - paling tidak, bisa memiliki delapan segj arti:

: (1) Sifat dan Sang Pencxpta “Yang Mahahldup

eyl gg-; ,A \'l Al y .ml
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(Allah udak ada Tuhan melainkan Dia Yang Mahahidug lagi
terus-menerus mengurus [makhluk-Nya).) (al-Baqarah/2:255)."

(2) “Menghidupkan demi pelajaran sebelum kiamat”.

Dalam hal ini Isa menghidupkan orang mati dengan izin Allah sebagai
pelajaran bagi Bani Israel, seperti firman-Nya

3=t ol o) oo 4l (Satm 5 F ) o0 A Ve 51
3 O3 Iab 0550 4wl ph dngS ol e (S

N
n e

B IS A NP R P S 2

(Dan [sebagai] Rasul kepada Bani Israel yang berkata kepada
mereka]: ‘Sesunguhnya aku telah datang kepadamu dengan
membawa suatu tanda [mukjizat] dan %‘uhanmu, yaitu aku
membuat untuk kamu dan tanah sebagai bentuk burung;
kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung
dengan seizin Allah; dgn aku menyembuhkan orang yang buta
scjaE dan lahirnya dan orang yang berpenyakit sopak; dan aku
menchidpkan " omng matd c?engan szn Alkh) (1
‘Imran/3:49)

(3) “Membiarkan hidup,” yang terdapat dalam kata istafyd, seperti
firman-Nya,

et DMl ¢ g (SGgagem 0923 JT 0 (oSS S
nrf;\__“j O gty b rf;b‘

(Dan [ingatlah] ketika Kami selamatkan kamu dari [Fir'aun] dan
pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan
Yang seberat-beratnya, mereka menyembelih anakmu yang laki-
aki dan membiarkan hidup anakmu yang perempuan.) (al-
Bagarah/2:49)"

sebagaimana juga kata-kata Namrudz “u4y?’ (aku membiarkan hidup) dan
“umif’ (aku membunuh)

"corl 5 LTI oty o2 g gy el JB S

(Ketka  Ibrahim  mengatakan, ‘Tuhanku ialah yang
menghidupkan dan mematikan’, orax;i itu [Namrudz] berkata,
‘Saya dapat menghidupkan dan mematkan.’) (al-Baqarah/2:258).
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atau orang kafir yang “menghidupkan” (membiarkan hidup) wanita (al-
A'raf/7:127, 141; Ibrahim/14:6).

(4) “Kehidupan dunia”, seperti dalam firman-Nya:

230 S Al ey Bl o A o T hidnd
P A o ko a b g Gl am ]
"0 glasd s, gy B

(Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, seloba-loba
manusia kepada kehidupan [dunia], bahkan [lebih loba lagi] dari
orang-orang musyrik. Masing-masing mereka ingin agar diberi
umur seribu tahun, padahal umur panjang itu sekali-kali tidak -
akan menjauhkannya daripada siksa. Allah Mahamengetahui apa
yang mereka kerjakan.) (al-Bagarah/2:96)."

(5) “Penciptaan pertama”, sebagaimana tertera dalam firman Allah:

"ol By (28" Al 04,55 CaS™

engapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati
o Iﬁi‘zﬁl menghidupkanFnu.) (al-Baqfrah/ 2:28)."

(6) “Orang mukmin yang mendapat petunjuk”
Le J‘L:"-C)"C“"“i‘&“ ol Q\fy\ Y );L?N\ (S i L _’“

" B )._.EJ‘ ‘..3 B @...E c,.J
(Dan tidaklah sama orang-orang yang hidup dan orang-orang
yang mati. Sesungguhnya Allah memberikan pendengaran kepada -
siapa yang dikehendaki-Nya dan kamu sekali-kali tiada sanggup
menjadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar.)
(Fathir/35:22).'

Maksudnya adalah bahwa Nabi tidak bisa membuat orang-orang
kafir yang tdak mendapat petunjuk itu mendengar ajarannya
sebagaimana ia tidak bisa juga membuat orang-orang mati yang di dalam
kubur mendengar.
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(7) “Kehldupan akhlrat yang abadl” : | ‘
o SR "L,t.;g_...u@.sbd-"
i (Dla mengatakau, , ‘Alan ah - baiknya . k.l.ranya aku. dahulu

- mengerjakan [amal saleh untuk hi upku [akthat] ini.) (Al-
.- Fajt/89:24). R

“‘-.;.j"o| ,.,L\ oY ;.'y\ ol

an sesun nya akhnat 1tulah yan sebenamya kehidupan.)
al- Ankabu%l.l g‘,#) — : 8 .

(8) “Semataknya bumi dengan tumbuh tumbuhan sepertl tercantum
~'dalam ayat

sl ;\,.,.Jiu.dij u,,. u,n ‘&J; ST o
v U}mrﬂub?;ﬂ)dd‘bﬁy@ua)g\b@d

(Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperhhatkan '
kepadamu kilat untuk (memmbulkan? lZetakutan dan harapan,
dan Dia menurunkan air hujan: dari langit, lalu menghidupkan
bumi dengan air- itu sesudah. matinya.- Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanggu ag1 kaum yang
mempetgunakan akalnya) (al-Rum/ 30: 24)

* AsalMula Kehidupan

Segera setelah manusia memperoleh kenyataan bahwa bumi
memiliki sejarah dan mampu mengidentifikasi beberapa penghuni bumi -
sebagai sesuatu yang hidup, mulai timbullah spekulasi-spekulasi tentang

~asal-mula kehidupan. Semula ada tiga konsep51 yang berbeda: Agama-

~ agama kuno menegaskan bahwa benda-benda hidup diciptakan oleh satu

~kekuatan supranatural. Pemikiran filosofis awal cenderung menyatakan
‘bahwa mereka timbul' dari materi mau/tak bemyawa melalui generasi
(keturunan) yang spontan. Ada j juga yang berkata bahwa mereka berasal
dari benih atau serupa hidup khas yang senantiasa ada.”®

Sejalan dengan. perkembangan geologi, biologi, dan biokimia,
konsepsi-konsepsi itu akhirnya menjadi spekulasi semata dan berhadapan
dengan setumpuk bukti dan teori ilmiah yang akan menyaring 'dan
‘mengujinya. Geologi menerangkan bahwa bentuk pertama kehidupan
bersacuktur sederhana. Teori evolusi Darwin menunjukkan bagalmana
proses selektif yang berkelanjutan menimbulkan berbagai organisme yang
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kompleks melalui sarana-sarana alami. Biokimia menganalisis komponen-
komponen sistem kehidupan sedemikian rupa dengan maksud
menemukan garis asal-muasal dari sistem pra-hidup." '

Ditinjau dari sudut Quran, maka hidup adalah di tangan Allah.
Dialah yang menghidupkan dan mematikan,

,’\g}t L) C)bt » 43‘ J“

an bahwasanya Dialah mematikan dan menghidupkan
g-Najm/53:44)}.' yane nghidupkan) .
Pertamakali di alam — atau paling tidak di bumi kita — ini tidak
ada kehidupan, lalu Tuhan menciptakannya (al-Bagarah/228, 258; 71
‘Imrin/3:156; al-A‘raf/7:158; al-Tawbah/9:116; Ytnus/10:56; al-
Hijr/15:23; al-Hajj/22:66; al-Mu’minin/23:80; Qaf/50:43). Selain Allah
tak ada yang bisa mengubah dari kematian menjadi kehidupan,

OsIe Y 5 0588 ob 5 e O5al% ¥ UT g5 oo 1pdBly"
"‘JJ.:JYJSL?-\JJU‘,AO&YJWYJ‘J&M"Q

emudian mereka mengambil tuhan-tuhan selain daripada-Nya
untuk disembah], yang tuhan-tuhan itu tidak menciptakan
apapun, bahkan mereka sendiri dic_:ig_ltgian dan tidak kuasa untuk

[menolak] suatu kemudaratan dari ya dan tidak [pula untuk

mengambil] suatu manfaatpun, serta tidak kuasa mematikan,

menghidupkan, dan membangkitkan) (al-Furqin/25:3).

Dengan logikanya yang khas, Quran menyatakan bahwa hidup
tidak berada di tangan selain Allah; tak seorangpun yang bisa memberi
atau mencabut hidup (al-Baqarah/2:260; al-Mulk/67:2). Adapun ayat-
ayat yang melukiskan tindakan penghidupan kembali orang mati oleh
nabi tertentu (Isa, misalnya) menegaskan bahwa tindakan-tindakan
seperti itu tetjadi “dengan izin AIh” (1 1 Im 18n/349) ssbagaipeben
bagi Bani Israel yang enggan mengikuti ajaran beliau.

Inilah titik perbedaan antara kaum teis dan kaum materialis: yang
pertama memandang sumber dan pencipta hidup adalah dzat yang
berada di luar alam, sedangkan yang kedua memandang materilah yang
menciptakan hidup. . -

Ada perbedaan halus tetapi signifikan antara logika Qur’an
tentang Tuhan sebagai Pencipta hidup dan logika standar kaum teis
dalam masalah ini. Hal ini menunjukkan kemukjizatan Qur’an itu sendiri.
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Jika para sarjana teis terbiasa dengan logika ini, tidak saja mereka akan
bisa melepaskan diri dati kaum materialis untuk selama-lamanya, bahkan
mereka juga bisa membebaskan kaum awam dari cengkeraman perkiraan
(suposisi) dan kesalahan.

Biasanya, ketika para sarjana berupaya mengaitkan hidup dengan
tawpid dan kehendak Tuhan, mereka mengedepankan isu tentang
munculnya hidup di atas bumi dan bagaimana ia muncul kali pertama.
Bukd ilmiah yang jelas menunjukkan bahwa hidup memiliki permulaan di .
atas bumi, bahwa tak ada spedes organisme hidup — tumbuhan atau
binatang — pun yang mewujud di dalam masa lalu yang tak terbatas, dan
bahwa bumi itu sendiri memiliki umur yang tertentu dan dapat diketahui.

Dengan perantaraan apakah organisme-organisme ini kali
pertama muncul? Pengalaman langsung kita menegaskan bahwa satu
individu selalu lahir dari individu lain dari gecemya sendiri® Alam tidak
mengenal adanya sistem generasi yang spontan, misalnya, seekor
binatang atau sebuah pohon dari setumpuk tanah mumi. Organisme
hidup selalu bersumber dari organisme hidup yang lain Bagaimana
proses ini bermula? Apakah masing-msing speces ini berasal dari individu
tunggal? Jika demikian, bagaimana individu tunggal ini muncul? Menurut
hukum alam, sebuah organisme mesti didahului oleh sebuah telur,
sperma, atau beberapa materi yang dilepaskan oleh organisme
sebelumnya. '

Ataukah semua spedes ini memiliki sumber yang sama? Apakah
mereka memiliki hubungan sebagai sebuah keluarga? Jika diasumsikan -
bahwa semua ragam organisme ini, melalui satu atau beberapa garis,
berasal dari organisme tunggal, bagaimana organisme tersebut muncul?
Bukankah ilmu pengetahuan menyatakan bahwa tak satu organismepun
muncul kecuali melalui organisme yang lin? Apakah sebuah
pengecualian, sebuah mukjizat, telah terjadi? Apakah kehendak ilahi telah
ikut campurtangan sedemikian rupa sehingga sebuah sel tunggal muncul
tiba-tiba?* Di sini para pembela teori materialistik terpaksa mengembang
kan sebuah hipotesis yang bahkan mereka sendiri tak dapat -
menerimanya. Dan di sini pula kaum teis mengemukakan bukt tentang
adanya sang pencipta, dengan mengatakan bahwa sebuah kekuatan
supernatural telah ikut campurtangan memunculkan kehidupan yang
pertama ini; kehendak Tuhan memanifestasikan diti untuk mengadakan
kehidupan itu. Demikian juga Darwin, ia sendiri seorang teis,
menyatakan bahwa berbagai organisme memperoleh kehidupan melalui

tiupan nafas ilahi.® ' :
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Jadi, bukanlah kesimpulan yang atbitrer jika kita mengatakan:
sebuah pengecualian, “mukjizat,” telah terjadi. Kekuasan ilahi telah
mengulurkan tangannya untuk menciptakan individu tersebut.

Ketika kaum teis memikirkan tentang makhluk hidup pertama
dan tidak menemukan jalan untuk menerangkan tentang hidupnya,
mereka berkata, “Ia ada melalui tiupan nafas ilahi.” Sedangkan Qur’an, .
ketika ia memandang tiupan nafas Tuhan ini sebagai kehidupan manusia
pertama, ia juga memandangnya sebagai kehidupan seluruh umat
manusia yang lain, yang terwujud melalui sistem yang betproses.

Tuhan bertitah agar para malaikat bersujud kepada manusia
pertama setelah disempurnakan dan ditiupkan ruh di dalamnya (Al-
Hijr/15:29; $4d/38:72). Dengan tegas dinyatakan, dalam Qs. al-
A’rif/7:11 (dalam ayat ini obyek orang kedua adalah jamak), bahwa
penciptaan, peniupan ruh, dan pe”rendahan” para malaikat adalah
umum, betlaku bagi seluruh manusia. Di dalam Qs. al-Sajdah/32:7-9,
menurut pendapat beberapa penafsir dan sesuai dengan konteksnya
sendiri, dinyatakan bahwa A¥ di dalam sewwibu (Dia
menyempurnakannya) mengacu kepada #nas/ (keturunan) dan bukan
kepada a/insin (manusia {Adam saja]).

- Dengan tegas Qur'an menyatakan bahwa Tuhan adalah yang
menciptakan hidup. Tetapi kita tidak menemukan dalam Qur’an ayat
yang menegaskan tentang kapan secara pasti hidup manusia atau wujud
hidup lainnya bermula. Sebaliknya, ia mengajak untuk menyaksikan
sistem yang ada dan mencermatinya, dalam proses kehidupan, sebagai
sistem penciptaan dan penyempurnaan yang terus-menerus. Qur'an
menyatakan bahwa Tuhan adalah Pencipta hidup, tetapi ketika
menisbatkan hidup kepada ke-pencipta-an Tuhan, ia tidak menunjukkan
hari pertama dan kapan berakhir.

Ia mengatakan bahwa berbagai transformasi hidup yang
sistematis ini merupakan penciptaan. Misalnya, dinyatakan bahwa
manusia diciptakan dari saripati tanah, air mani, segumpal darah,
segumpal daging, tulang belulang yang dibungkus daging, lalu jadilah ia
makhluk yang lain—manusia (Al-Mu’'minin/23:12-14). Ayat ini
menunjukkan transformasi dan evolusi embryo sesuai dengan satu sistem
tertentu dan menyatakan bahwa tindak penciptaan yang ada mengikuti
corak evolusi yang sama (NGh/71:13-14; al-Zumar/39:6; al-
Baqarah/2:28; al-Hajj/22:66). Banyak lagi ayat-ayat lain dengan arti yang
sama, di mana sistem yang sama yang sedang berproses disebut sistem
penciptaan. Pembelahan benih di dalam tanah, tumbuhnya rerumputan
dan rimbunnya pepohonan di musim semi, semua dinyatakan sebagai
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penciptaan yang baru, tindak penciptaan Tuhan yang terjadi terus-
menetus. '

Adalah sulit untuk untuk membicarakan secara rinci bagaimana
kehidupan ini pertama kali diciptakan oleh Tuhan. Yang jelas, Qut’an
menyatakan bahwa semua yang hidup diciptakan dari air,

"“?-C;..‘::J.f;ll\o;\.’.laaj"

an daripada air Kami ciptakan segala sesuatu yang hidup.) (al-
gbiyﬁ’/zpl:w). P gele e ) {

Al-Zamaksari (467-538 H.) menafsirkan bahwa semua makhluk
hidup diciptakan dari air karena kebutuhannya yang sangat dan tak boleh
tidak akan air; hal itu dianalogikannya dengan firman Allah bahwa
“manusia diciptakan dari ketetgesa-gesaan” (kwlkg al-insin min “ajal).**
Mengenai hal ini, pandangan Muhammad Asad sangat menarik untuk
dikutip di sini, demikian: )

P_emgataan bahwa Tuhan ‘menciptakan semua yang hidup dari
alr’ dengan ringkas rx}enun'{ukkan_ suatu keben: 1yang saat ini
secara universal diterima oleh ilmu pengetahuan: (f) Air — dan,
khususnya, laut — adalah lingkungan di’ mana berasal prototi
dari semua benda hidup; (2) di antara semua zat cair yang ta
dapat dihitung..., hanya air yang mempunyai khasiat yan
diperlukan bagi muncul dan tumbuhnya kez.idupan; dan (3%
protoplasma, yang merupakan dasar fisik bagi semua sel hidup —
pada tumbuh-tumbuhan atau binatang — dan merupakan bentuk
materi satu-satunya di mana fenomena hidup muncul,
menganduni air yang besar sekali dan, dengan de.m.iﬂian, sangat
betgantung kepadanya.”

Namun, ada ayat yang menyatakan bahwa sebagian makhluk, jin, -
yang tidak diciptakan dari air, tetapi dari api, (al-Rahmin/55:15) dan
tidak membutuhkannya. Hal ini, nampaknya, merupakan takgis al-‘dmm.*
Sekalipun demikian, ada juga ulama yang berkilah bahwa jin juga berasal
dari air, sebab api tersarikan (ekstrak) dari air, sebagaimana halnya listrik
timbul dari air tetjun. : '

Tetlepas dari perbedaan pandangan di atas, yang jelas adalah
bahwa air memegang peran sangat penting sebagai dinamisator bagi
kehidupan. Secara berseloroh, Prof. Ahmad Thib Raya menjelaskan
bahwa orang yang dalam keadaan junwb diwajibkan untuk mandi besar
(membasahi seluruh tubuh tanpa kecuali) karena saat itu ia dalam
keadaan “statis”, dan harus di”dinamis”kan kembali dengan air.”
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Adapun unsur lain yang dlpcrlukan bagi kehidupan adalah udara
(al-Hijr/15:22), tanah, sinar, dan makanan. .

Perlu ditambahkan bahwa secara tegas Qurian menyatakan
bahwa hidup, mati, dan kebangkitan kembali manusia tetjadi di atas
bumi,

"y F e g O55E b g O b JB

(Allah berfirman: ‘Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu

mati, dan dari bumi itu [pula] kamu ‘;ia.n dxbangkltkan) (al- -

A'raf/7:25).

Penulis belum menemukan bagmmana penafsu:an kontemporer
atas ayat ini. Bagaimana jika ada anak manusia yang mati di luar planet
bumi? Ataukah arg/ (bumi) itu sendiri harus ditafsitkan lain? Ayat ini
hmgga ekarang masih ditafsirkan bahwa manusia hidup dan mati di
bumi?® Wahbah al-Zuhayli bahkan menopangnya dengan Os.
Thiha/20:55 di dalam bukunya a/Taffr al-Muni/’. M. Quraish Shihab
mengatakan bahwa iblis tidak termasuk mitra bicara di dalam ayat ini,
sebab iblis akan hidup sampai Kiamat dan setan yang mati tidak dikubur
di bumi.®

Hakikat Kehidupan
Tahapan Hidup .

Menutut al-Imim "Abd Allih B4 “Alawi al-Haddid,” ada 5 (lima)
tahapan hidup: '

Pertama, hidup prakonsepsi yang bermula kenka Tuhan
menciptakan Adam as. dan mengumpulkan di dalam sulbinya semua
keturunan, yang bahagia maupun yang sengsara (Al-A’rif/7:172). Lalu
masing-masing terus-menerus berpindah dari sulbi ke rahim, dan dari
rahim ke sulbi, sehingga ia keluar dari antara ayah dan ibunya.

Kedua, sejak seorang manusia muncul ke dunia sampai ia mati
dan meninggalkannya. Di sini al-Haddad membagi kepada 7 (tujub). .
fase> (a) di dalam rahim sebagai prolog (al-Hajj/22:5; Al-
Mu'minin/23:12-4); (b) masa kanak-kanak (al-Hajj/22:5; al-
Mu’min/40:67). Inilah bagian pertama dari kehidupan dunia; (c) masa
remaja; (d) masa dewasa. Pada masa dewasa inilah, Yusuf menerima
hikmah dan ilmu (Yésuf/12:22); pada umur 40 tahun, manusia berdoa
meminta petunjuk (al-Ahqif/46:15);° () masa tua “fpk” (al-
Mu’min/40:67) yang di antara tanda-tandanya adalah uban di kepala (al-
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Rim/30:54); (f) masa renta “ardal al-‘wmnr” (al-Hajj/22:5); () masa sakit-
sakitzn danmati (7 1 "Tn r8n/3485).
Ketiga, sejak ia meninggalkan dunia melalui kematian hingga

masa ia dibangkitkan kembali seiring dengan tiupan Sangkakala. Di
antara dua tiupan Sangkakala semua yang ada di langit dan di bumi mati,
kecuali siapa yang dikehendaki Allah (al-Zumar/ 39:68). Yang
dikehendaki masih ‘hidup ini, menurut sebagian pendapat, adalah para
malaikat,” para. nabi, para syuhada, dan lhinnya* Inilah “alam
pertengahan” (barzak) (Al-Mu’mintin/23:100). Di alam kubur (barzakh)
ini, tubuh para Nabi dan para syuhada di jalan Allah adalah hidup,

\JOQ""L”';J"Q‘J‘I‘:&‘&“c}ﬂgl‘jﬁyj"'
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(Dan janganlah kammu mengatakan terhadap orang-o an,
%ur di jalan Allah, gnbwa mereka pitu rgati; E g
se enatnya} mereka itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya.)
al-Baqarah/2:154). '
‘Ayat ini turun mengenai para syuhada Badar yang berjumlah 14 orang.®

oA e sbol o Gl B o @ 15 ol el Y
| ) "058)
an | kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di - .
j(.a[l)an : itu mati; bahkan mereka ituml?ﬁlup ng glsl %‘uhannya
dengan m endapat rezki) (f 1 In x¥8n/3:169). :
Yakni, dibeti rezeki, makan, dan minum seperti manusia hidup lainnya,*
“Ruh mereka berada di dalam burung-gurung hijau yang berkeliaran di
Sutga dan beristirahat di lampion-lampion yang menempel di Arasy” (al-
b ad: ‘37
Keempat, sejak ia keluar dati kubur — atau di mana saja sesuai
kehendak-Nya — seiring tiupan Sangkakala untuk Hari Kebangkitan dan
Penghidupan kembali  (Fussilat/41:39; Yisin/36:51, 78-9; al-
Tagibun/64:7; al-Hajj/22:7), hingga betkumpul dan berdiri di hadapan
Tuhan untuk ditimbang dan dihitung (al-Anbiyi’/21:47; al-A"rif/7:8-9),
betjalan melalui Jembatan (a/gnizh) dan menerima kitab, dengan segala
macam keadaan, kesulitan, dan kengerian Hari Kiamat.
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~ Kelima, sejak ia masuk surga secara abadi, yakni dalam masa yang
tiada habis-habisnya dan tak terbatas. Atau sejak ia masuk neraka, dengan
keadaan yang berbeda-beda: sebagian abadi di dalamnya tanpa batas, -
yakni orang-orang kafir dengan berbagai kategotinya; sebagian diizinkan
keluar darinya, yakni ahli sawpid yang melakukan maksiat, baik melalui
syafaat atau lainnya.

Asal dan awal kehidupan sedikit-banyak telah dibicarakan di atas.
Maka di sini saya ingin menjelaskan apa hakekat hidup di dunia (tahap
kedua). Lebih-lebih, di dalam Qur’an, akbaydh (hidup) kebanyakan
dikaitkan dengan aldunyd (dunia). Inilah periode di mana manusia
memikul tanggung jawab atas berbagai perintah dan larangan, dengan
konsekuensi mendapatkan pahala atau siksaan, kebahagiaan yang tak
terhingga karena kedekatan dengan Tuhan atau kesengsaraan yang abadi
karena jauh dati-Nya. Panjang atau pendeknya masa hidup (umur) setiap
orang dalam periode ini berbeda-beda, “ada yang dipanjangkan umurnya
dan ada yang diwafatkan lebih dahulu” (al-Hajj/22:5),” baik dengan atau
tanpa penyakit.”” Adapun soal masa hidup adalah di tangan Allah,

"SI Woeb r pal Y g pene o pem by

(Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur
dan tidak pula dllmtan umurnya, melainkan [sudah
d1te ] di dalam Kitab [Lawh Mabfiz}.) (Fagyr/ 35:11).

Demikian juga dalam hal-hal yang lain. Rezeki, kekayaan, dan
penghidupan, misalnya, Tuhan telah menentukannya,

SLiiquWLAJf&J%JUMrA"'
"OB-JJ‘JAAJLSJ-’MWJJQ.U‘

(Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia, dan kami telah menin seba Emn mereka
atas sebagian yang lain beberapa derajat) (al-Zukruf/43

Terlepas dari pertentangan antara pandangan gadari dan
pandangan jabari dalam hal ini, tidaklah bisa dibayangkan bahwa
kekayaan dan usaha mencati kehidupan dunia adalah sesuatu yang buruk.
Yang terpenting adalah bagaimana cara manusia memperoleh kekayaan
dan bagaimana ia mempergunakannya. Di dalam ayat-ayat Q.. al-
Riim/30:7,
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ereka hanya mengetahui lahir [saja] dari kehidupan dunia;
S:Idang mere ten% [keh}:iﬁgan] i 1 adalah lalai.
dan al-Najm/53:30 ditunjukkan bahwa kebobrokan moral para pedagang
Mekah yang kaya-raya adalah bahwa mereka hanya “mengetahui
cksternalitas kehidupan”, tetapi tidak memperdulikan bagaimana cara
memperolehnya serta akibat-akibatanya di akhirat nanti. Itulah “puncak
pengetahuan mereka”. Qur'an menegaskan jika sebuah masyarakat
mengalami keruntuhan moral, maka ia pun akan mengalami kehidupan
yang sangat sempit (kehilangan kemakmuran). Sebaliknya, selama
masyarakat tersebut mempertahankan persepsi yang tajam. terhadap
ajaran Allah, maka ia akan sejahtera

" im0 555 o ol e 5"
an  barangsiapa  betpaling dari eringatan-Ku, maka
g?sungguhnya?:ggnya kehidupan yang setgpit.) (Thahd/20:124). -
Kesempitan hidup di dalam ayat dia atas tidak harus diartikan
secara material, sebab banyak orang tidak betiman yang hidupnya mewah
dan berlimpah. Tetapi di balik kemewahan itu, jiwa mereka tidak bahagia;
- apalagi kalau mengalami kehilangan harta yang diagung-agungkannya.
' Dati uraian di atas kita dapat menangkap bahwa hidup di dunia
ini adalah sementara, tidak abadi. Ada kehidupan yang lebih abadi, yakni
akhirat (al-Mu’min/40:39). Kehidupan dunia tidak ubahnya seperti air
hujan yang turun ke bumi lalu menumbuhkan rerumputan yang hijau,
tetapi kemudian ia kering kerontang bagai tak ada kehidupan,

ol 4 dlksb sl oo ol el Ll s e "
s 25 200 sl 130 ¥l o s e o
D ST Gl Wbl e 0,56 4T Lelal 55 <l y

| "Vl %5 4 O e Wl
(Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu adalah

seperti air [hujan] Kami turunkan dar langit, lalu
tuglbuh]ah dengz,m sug::fya karena air itu tanam-tanaman bumi, -
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di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang ternak.
Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan
memakai %pula] pethiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira
bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya
azab Kami di waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan [tanam-
tanamannya] laksana tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-
~ akan belum pernah tumbuh kemarin.) (Yunus/10:24).%
Karena itu, sesungguhnya, akhirat lebih baik dari dunia. Akhirat
adalah hidup yang sebenarnya, sedangkan kehidupan dunia adalah
permainan dan sendagurau,

ol Yy ph e Y G L L

O gy
(Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan ;
senda gurau belaka. Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik.
bagi orang-orang yang bertakwa.) (al-An"im/6:32)."

jika di belakangnya tidak ada tujuan yang lebih agung dan abadi, jika ia

dilalui secara an sich tetlepas dari orientasi keilahian. Seperti permainan

anak-anak dan sendagurau orang dewasa yang memiliki kegunaan negatif
dan sementara (menghilangkan kesedihan, misalnya). Karena itu orang-

- orang bijak berkata, semua kelezatan dunia adalah negatif.

Menurut al-Fakr al-Razi, ada beberapa alasan mengapa akhirat
lebih baik daripada dunia, di antaranya: (1) karena berbagai kelezatan
‘dunia hanyalah untuk memenuhi syahwat yang pada dasarnya bersifat
hina; (2) di dunia dan akhirat memang terdapat kebaikan, tetapi kebaikan
yang dijanjikan di hari kemudian (akhirat) adalah pasti; (3) andaikatapun
di dunia manusia memiliki hari lain (sesudah saat ini), tetapi tidak
diketahui apakah ia masih bisa =memanfaatkan harta yang
dikumpulkannya atau tidak. Tetapi jika ia melakukan kebajikan-kebajikan : .
di dunia, maka di akhirat pastilah ia akan menikmati hasilnya; (4)
sekalipun ia sempat memanfaatkan hartanya di dunia ini, tetapi hal itu
tidak membuatnya terbebas dari hal-hal yang dibenci dan dilarang; (5)
andaikatapun hari esok ia bisa menggunakan hartanya, tetapi harta itu
bersifat “maya” dan pasti tiada. Semakin tinggi nikmatnya harta, semakin
tinggi pula kepedihan yang ditimbulkan setelah ia tiada.”

Dibandingkan dengan apa yang ada di alam akhirat, kehidupan
dunia adalah seperti pethiasan belaka (al-Kahf/18:28, 46; al- -
Hadid/57:20; al-Qasas/28:60) yang tak bernilai. Perhiasan tersebut
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berbentuk rmsalnya wanita, anak-anak harta yang terdm atas .emas,
perak kuda plhhan binatang temak sawah

Jh_al‘ ﬁl:l.d.“ P uw..J‘ _) ;LJ\ u..o ulM‘ e u.al..U U'J
el s e (u,iu )y .u).,u JH il y cadl g
L.JU.\ d“"' ole AJJ\ K] LJ-\.“ oL;-‘ CL.A

; (D1]ad1kan indah pada andan | manusia kecintaan kepada
- apa-ag{ ang diingini, yattu wanita-wanita, anak-anak, harta yanﬁ
- banya gan emas, perak, kuda pilihan, binatan, -binatang terna
dan sawah ladang Itulah kcscnan n hidup (i dunia; dan sisi. -
"Alkhkh taupatkenbahyangbank %gluzga]) (T 1’In 2n/3414).

ke e uU-L..aJ\ uLsUi 5 AL 5 ol JU
‘ | "'»\‘ L U ey,

- '-?’(Harta dan anak-anak adalah perhlasan kehidupan dunia tetapi
- amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya .
~ di sisi Tuhanmu serta’ leblh baik untuk menjadi harapan) (al-
vKahf/18 46).

o Ia adalah ‘aradl (akslden) sarana dan bukan tu]uan

Ul Jj Y )‘J“"" A.\)\J...u L3 r..JJ.p b\ ‘_}.ATJ.U‘ L@JT -
ut.w\...m oL:L‘ up_,G u,u L.»_;,-;__.J(DK...J\ S L;‘.J\"
. . E . »II—JJ(l”-.

Hai orang-orang yan bcnman apabila kamu petgi [berperan
jalan f‘gllah r%laka gtehu]ah danp)an h kfmgl n[?exfgatakagx!
ke ada orang yang mengucapkan ‘salam’ kepadamu, ‘Kamu
n orang mukmin’ %lu kamu membunuhnya], dengan
3 maksud mencari harta benda kehidu upan di dunia, karena di sisi
Allah ada harta yang banyak) (al-lea /4:94).4

yang' berubah-ubah dan pasu lenyap, sepcru kayu bakar yang mudah '
habis termakan api.* :

* Selain itu keh1dupan dunia adalah merupakan upu-daya (gurm),
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(Sesun hnya janji Allah adalah benar, maka janganlah sekah—' a
kali kcﬁgupan dunia memperdayakan kamu an jangan ula}

enipu [setan)] memperdayakan kamu dalam . [menaati] Allah.):
(L.uqman/ 31:33).%¢ :

"J,,:.J\'CL:; NEFRUIEREER "

i (Kehldupan dunia_itu tidak lain hanyalah kesenangan yang
pezdayakan .

) (11 “In2n/3185).

sebab ia senngkah menipu manusia sehingga mereka condong kepadanya
~ dan tidak mempersiapkan diti bagi keselamatan di alam baka.: Karena itu,
“Tuhan menyuruh kita untuk meninggalkan orang yang menjadikan agama,
~ sebagai main-main ‘dan sendagurau (tidak sungguh- sungguh) sebab ia
telah tertipu oleh kehidupan dunia. (al-An"am/6:70). - s

Kethupan dunia juga merupakan kenikmatan (mata)

in' -

oJ:-\H ‘_3 L.;.U\ oL:L\ CLA [ orY‘ u" L.:.U\ oL:Ll.; r....a)

RARRY -

akah kamu puas dengan kehidupan di dunia seba i ganti

ehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini
dlban kan dengan kehldupan] di akhirat hanyalah sedlklt) '
al-Tawbah/9: 38) '

yang bersifat sementara dan. sangat kecil - dlbandmgkan denganA ‘

' kesnangen akhiat (7 1 En n/34196.7; al-Nisi’/4:77), yaa kenikinatan

' uma (' 1’In An/314).

. Selain itu, kehidupan dunia merupakan batu u]1an .'agar
dJketahul siapa yang leb1h balk perbuatannya :

fw

M&f“‘, r_i,;\‘.f}l.._\so\._;‘)u)“

(Mahasuci Allah Yang di tangan-Nya segala kerajaan, dan Dia ‘

Mahakuasa atas segala sesuatu. Yang menjadikan mati dan hidup
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supaya D1a menguji kamu s1a a d1 antara kamu an leblh ba1k
arrllpal}r’lya) (al—Mui:J‘:] 67:1- 2) p y g
siapa yang cenderung kepada Tuhan dan slapa yang hanya menginginkan
pethiasan dunia. Di dalam mengarungi samudera ujian tersebut Tuhan
telah memberikan rambu-rambu, di mana manusia ada yang mengikut
dan banyak pula yang menyimpang darnya  (al-Insin/76:3; al-
- Balad/90:10). - Padahal - jika kita - menyadari, sesungguhnya ‘Tuhan
' mengajak manusia  kepada sesuatu yang balk dan ‘yang -memberi.
 kehidupan” L

ri..; u,._ﬂp; 15| J,.u,u, & l,..,_,l 1yl w b" |

(Hal orang-orang yang hf.nma.n, enuh.dah seruan’ Allah dan

- seruan Rasul apabila Rasul menyemmu kepada suatu yang
memberi kehldupan kepadamu.) (al-Anfil/8: 24;

~ Karena itu, orang yang: mengxkuu ‘petunjuk-Nya tidak akan celaka |
. (Thihi/20:123); ‘yang senantmsa berbuat balk akan - mengenyam

: -kehldupan yang ba1k : el : :
obwuayﬁjuurji;:uuu-\‘p‘)»ﬁuﬂ
»"u,r

(Baran iapa yang men r]akan amalsaleh bmk laki-laki maupun -
: & p g an, tnaka sesungguhnya ziz.n
kepadanya

’ Nahl/16 97)

dan mendapatkan surga yang abadl serta ndla ilahi (al-Kahf/ 18:30- 1; al-
‘Tawbah/9:100); sedangkan yang selalu berbuat buruk akan mendapatkan
‘balasan yang seumpal (Y unus/ 10 26-7) Balasan tersebut akan dlrasakan

e baxk d1 duma

d Lﬁ r.é.l:..s AN .Ls_)a LE‘ ‘..MY_,T Y J rM_,.A g_,\.’nl.} 3{.9"
‘ ‘ ’ ) "LJ.U\ oL.J-\

(Maka ]anganlah harta benda dan anak-anak meteka menank
~hatimu.. Sesungguhnya Allah menghendaki dengan [memberi]
‘harta benda dan anak-anak’ itu ‘untuk- menylksa mereka dalam
kehjdupan di duma) (al-Taubah/ 9: 55)
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(Tatkala mereka [kaum Yunus] benman, Kami hilangkan dari
mereka azab yang menghinakan dalam kehidupan dunia, dan
Kami beri kesenangan kepada mereka sampai waktu yang
tertentu.) (Yinus/10:98).%

maupun di akhirat nanti

S o LA 3 e ob O 1S gl dd

o V!

(Orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. Bagi
mereka berita gembira di dalam kehidupan dunia dan [dalam
kehidupan) akhirat.) (YGnus/10:64).

"ol Cans g sl Cands La3Y 13"

(Maka benar-benarlah Kami akan rasakan kepadamu [siksaan)
berlipat ganda di dunia ini dan begitu [pula siksaan] berlipatganda
sesudah mat [akhirat).) (al-Istd’/17:75).

Di akhirat, orang yang senantiasa memikul tanggung jawab terhadap
Tuhannya lebih mulia dan orang yang mengingkari-Nya (al-
Baqarah/2:212).

Di atas semua itu, hidup merupakan sebagian dari tanda-tanda
kebesaran Tuhan, bagi orang yang mau mengerti.

W3 3 OV Gigs a2, 4 s ol sl 0 J50 0 "

IloM (}2—‘ a._)-y

an Allah menurunkan dari langit air [hujan] dan dengan air itu
thidupkan-Nya bumi sesudah matinya. Sesungguhnya pada yan
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda [kebesarn Tuhan] .

bagi orang-oran ang mendengarkan elajaran].) (al-
Nzﬁ;l/l6:65 > & e 8 lpet
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Makna dan Tu]uan Hldup , CE L e .

Pada dasarnya, sikap manusm terhadap hldup di duma ini ada
dua. Ada ying berpandangan optimis dan ada yang berpandangan
-pesimis.” Kaum optimis, yang beragama maupun yang anti agama, sama-’
sama berpendapat bahwa hidup ini cukup berharga karena mengandung
makna dan tujuan. Inilah pandangan manusia pada umumnya. Tetapi -
‘betkesimpulan bahwa hidup ini bermakna dan bertujuan belum berarti
banyak, jika tidak diteruskan dengan upaya menjawab pertanyaan, makna
yang mana dan tujuan yang mana, bemilai positif (baik) atau negatif
(jahat)? Tanpa bermaksud meloncat kepada kesimpulan secara arbitrer, °
agama adalah sistem pandangan pxdup yang menawarkan makna dan
tujuan hidup yang benar dan baik i itu. - :

Perlu ditegaskan bahwa h1dup ini berharga secara intrinsik,
karena dirinya sendiri. Karena itu sesungguhnya. tidaklah relevan untuk
’ menanyakan apakah hidup lebih baik daripada mati, sebab penanyaan
seperti itu mengisyaratkan kompara51 antara kehidupan dan kematian —
suatu yang mustahil, sebab tak seorang hidup pun yang pernah secara
sadar mengalami kematian untuk mcn;adl bahan' perbandingan dengan
hidupnya itu sendiri. Pertanyaan itu juga mengisyaratkan adanya “usaha”
untuk hidup dalam masa pra- hldup, yakni sebelum hidup itu sendir
-menjadi kenyataan. Di samping itu, telah men)adl kesepakatan universal
‘bahwa sekali suatu h1dup tetwu)ud maka ia harus dllmdung1 dan
- dihormati. :

Kitab Suci melukiskan bahwa mla1 | setiap individu manusia adalah
sama dengan nilai seluruh kemanusman

Jw\m.m‘}.suabtk}.:\ﬂ‘ &LKJJJ.’-‘
u\_,.lu,,uuu‘}.,u&fﬂwau,‘uw
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(Oleh karena itu Kami tetapkan [suatu hukum] bagl Bam Istail, . _
‘bahwa: barangsiapa:yang membunuh seorang manusia, bukan -
‘karena orang itu [membunuh] orang lain, -atau. bukan karena
membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah
membunuh manusia seluruhnya Dan barangsiapa- yang
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah. dia

telah  memelihara. . kehxdupan manusia semuanya) @l-
Maidah/5:32).
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Ajaran agama untuk melarang pembunuhan serta pandangan
bahwa pembunuhan adalah kejahatan besar, tidak bisa lain daripada
harus ditafsitkan bahwa menurut agama, hidup itu secara intrinsik adalah

_berharga’ dan' harus dilindungi. Seorang pesimis seperti Spinoza pun,

- yang disebut sebagai tokoh filsafat yang tidak mempercayai agama, tetap
‘berpendapat bahwa betapapun sengsaranya keberadaan atau hldup,
“masih lebih baik daripada ketiadaan atau mati. '

‘Karena .itu, mengharap atau berdoé untuk mati, ‘misalnya,
dilarang, jika dengan alasan kesulitan yang menimpa seperti penyakit,

kemiskinan, atau kesengsaraan duniawi. Tetapi jika karena khawatir.

menyeleweng dari prinsip-prinsip keagamaan, hal itu diperbolehkan dan -
~ bahkan dianjurkan. Jika harus memohon, maka — seperti dalam hadis —
yang diucapkan adalah, “Tuhan, berilah aku hidup jika ia lebih baik
bagiku, dan matikanlah aku jika kematian lebih baik bagiku.”

Selan]utnya hidup ini bukanlah suatu lingkaran tertutup yang:

tanpa ujung pangkal. Ia berpangkal dari dan berujung kepada sesuatu,
yaitu Tuhan, Pencipta dan Pemberi kehidupan. Pernyataan ini mungkin
terasa subyektif, sebagai apologi orang yang “terlanjur’ telah beragama.

Tetapi, sekali hidup terwujud, kita harus membuat pilihan pandangan . .

hidup. Dan pandangan bahwa hidup berasal dari Tuhan dan menuju
kepada-Nya itu dipilih karena harapan-harapan yang - ditawarkannya
kepada yang mempercayainya, yakni bahwa ia bisa menjadi pegangan
hidup yang kokoh (Luqmﬁn/ 31:22). Hal ini senada dengan ﬁrrnan-Nya

"5 W (3 Ll sl (3 o Jual dyneT il B e

(Allah meneguhkan [hati] oran oran ang beriman dengan. |
ucapan mg teguh itu [kalimab ¢ ﬂzbaﬁ alam kehidupan dunia’
dan di akhirat.) (Ibrﬁhim/ 14:27). .

Qur’an menyatakan bahwa Allah tidak menciptakan manusia atau
alam semesta ini “sebagai permainan (‘abaf) (al-Mu’minan/23:115), sia-
sia  (bdthi) (S&d/3827; T1 ‘Imn/3191), dan mairmain (al-
Anbiy4’/21:16), tetapi dengan tujuan yang setius”. Tujuan ini adalah agar
manusia beribadah dan menjalankan perintah-perintah Tuhan, demi -
kepentingan manusia sendiri, bukan demi kepenungan—Nya (al-
Baqarah/2:286;  al-Nisa’/4: 111). Jadi, tujuan hidup manusia sejatinya

‘berorientasi keilahian: dalam bentuk ibadah (al-Dariyat/51:56) dan fungsi |

kekhalifahan (al-Baqarah/2:30). Hal ini sajalan. dengan ayat yang
mengatakan bahwa hidup kita semata-mata untuk Allah, ~
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(Katakanlah, ‘Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidup dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.) (al-
An’im/6:162). '

Karena itu, arti dan makna hidup ditemukan dalam usaha kita
“bertemu” dan “mencari wajah” Tuhan, dengan harapan memperoleh
ridla (perkenan)-Nya. Hal ini merupakan makna csmic dan existential
hidup, sedangkan wujud nyata usaha manusia dalam hidup di dunia
mencapai tujuan ridla Tuhan merupakan makna ferrestrial hidup. Makna
terrestrial hidup, dalam wujudnya yang paling konkret, hampir tidak bisa
dibedakan dari makna hidup akibat bentukan kebutuhan-kebutuhan
nyata (need-conditioned meaning of life). Di sini manusia menghadapi ancaman
kehilangan makna hidupnya, atau makna hidupnya menjadi palsu, yaitu
jika 1a kehilangan perspektif kaitan makna hidup yang terbentuk oleh
kebutuhan nyata itu dengan makna hidup yang lebih tinggi, yang
berdimensi kosmis. Itulah mengapa Tuhan mengingatkan kita untuk
tidak menjadi seperti orang yang melupakan-Nya, sehingga Diapun
membuatnya lupa akan dirinya sendid (Al-Has$t/59:19). Lupa akan diri
sendin tidak bisa lain daripada berarti kehilangan makna hakiki hidup.
“Mengingat” Allah menjamin keutuhan pribadi di mana seluruh detail
kehidupan dan aktivitas manusia mengalami integrasi dan sintesa
sebagaimana semestinya. Sebaliknya “melupakan” Allah menyebabkan
fragmentasi eksistensi, “sekularisasi” kehidupan, dan kepnbadian yang
mengalami disintegrasi.

Seperti telah disebutkan, meskipun tujuan hidup manusia
berpedoman kepada Tuhan dan menuju kepada-Nya, namun tidaklah
berarti untuk kepentingan Tuhan, melainkan untuk kepentingan diri
manusia sendiri. Karena itu, ia harus mengaktualisasikan diri dalam sikap
hidup yang menempatkan diri sebagai bagian dani kemanusiaan universal,
dan dengan nyata menunjukkan kepeduliannya kepada kehidupan
manusia yang lain. Kita mengetahui ada satu ungkapan yang amat
terkenal menyangkut keharusan memelihara “tali hubungan dengan Allah
dan tali hubungan dengan sesma manusy” (1 "Tn@En/3112). &dj,
dimensi kemanusiaan yang Zrrestnal dan dimensi Ketuhanan yang cosmic
harus ada secara bersamaan, saling berkait dan tak terpisahkan satu sama
lain.

Tujuan hidup kosmis adalah memperoleh kebahagiaan sejati
(sa’ddah) (Had/11:105-108) dalam hidup sesudah mati (akhirat). Hakikat
dari  kebahagiaan sejati itu (seperti ditemukan dalam ungkapan

AL QALAM 22 Vol. 23 No. 1 (Januari-April 2006)



“pertemuan” dengan Tuhan, atau perkenan dan ridla-Nya) adalah nilai-
nilai intrinsik yang positif (baik) pada dirinya sendir. Karena itu, ia
menjadi tujuan hakiki hidup manusia, dan usaha untuk mencapalnya akan
‘memberi makna hakil kepada hidup itu. ‘
: Jadi, Tuhan'merupakan tujuan hidup sekaligus pangkalnya, dan
kesungguhan manusia yang tak kenal henti mendekati Tuhan itu adalah
makna hidup halsli manusia. Maka salah satu sikap batin seorang yang
beriman ialah bahwa dalam segala amal perbuatannya ia hanya terdorong .
untuk mendapatkan ridla atau wajah Tuhan (Al-Baqarah/2:272; al-
Insin/76:9). :

Beberapa Kehidupan yang Lain

Hidup setelah Mati (a/- 7 kjz0)

Seperti telah dinyatakan, makna hldup yang sesungguhnya harus
selalu berdimensi kosmis, berdasarkan pandangan dan kesadaran bahwa
hidup ini terjadi sebagai bagian dan rancangan atau design kosmis yang

setba meliputi. Karena itu makna hidup yang sejati akan mustahil jika - |

kematian dianggap akhir segala-galanya, khususnya akhir -pengalaman
manusia akan kebahagiaan dan kesengsaraan. Pesismisme Schopenhauer,
‘Darrow, Tolstoy dll. justru berpangkal dati wvalue judgment akibat
pandangan bahwa kematian adalah akhir segala-galanya.

'Karena kematian bukanlah akhir segala-galanya, khususnya bukan
akhir pengalaman manusia tentang kebahagiaan dan kesengsaraan, maka
kematian adalah suatu peristiwa peralihan (fransitor)), yang mengawali
~ pengalaman akan kebahaglaan atau kesengsaraan yang hakiki, sebagal
~ akibat amal perbuatan manusia di dunia.

Terma-terma Qur’an yang standar tentang akibat amal perbuatan
" manusia bukanlah keselamatan dan kutukan tetapi keberhasilan (fa/ih)
dan kegagalan (&wsrin), baik di dunia maupun di akhirat nanti. Itulah

‘sebabnya mengapa Qur'an terus-menerus menyerukan agar manusia

 “mengirimkan sesuatu untuk masa mendatang” (al-Fajr/89:24; al-
- Ha$r/59:18), karena apapun juga yang menimpa manusia adalah hasil .
petbuatannya yang terdahulu. Sesungguhnya esensi “akhirat” adalah
“akhir” kehidupan atau akibat jangka panjang dari amal perbuatan
‘manusia di atas dunia ini.** :
Akhirat yang sangat terkait dengan kebangkitan kembali atau
' pertanggungjawaban terakhir manusia adalah sebuah ide yang sangat sulit
untuk diterima oleh orang-orang kafir Mekah jahiliah yang berpandangan
sekuler. Sesungguhnya mereka dan para leluhur mereka telah mendengar
hal itu di masa sebelumnya (dari kaum Yahudi dan Kiisten, tentu saja)
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tetapi menganggapnya tidak leblh danpada sébuah'khayalah orang-
‘otang zaman dahulu” (al-Mu’ m1nun/23 82-3; al-Naml/27:67-8). Mereka
mengatakan bahwa “hidup hanya di duma ini ‘dan tidak akan ada
' -kebanglntan kembali” :

"t o by L J o Ll UGV

(Kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia i ini,
kita mati dan kita hidu s dan sekali-kali tidak akan d1bangk1tkan
lagi.) (Mu’miniin/23:3°

Untuk menghilangkan keberatan dan kesulitan mereka menerima
ide hari kebangkitan-kembali, Qur’an mengajukan beberapa argumentasi
tentarig kekuasaan Allah, di antaranya: (1) kisah tentang Ashib al-kakf (al-
Kahf/18:9-27); (2) bukti - kebangkitan pertama: Allah yang telah
- menciptakan langit, bum1 ‘manusia, dan bentuk-bentuk kehidupan yang

tak terhltung banyaknya di alam semesta ini, dapat pula menciptakan
manusia yang baru dan bentuk kehidupan lain yang tidak kita kenal (al-
“Waqi‘ah/56:62; Yisin/36:77-83; al-Qiyimah/75:40); (3) Seperti halnya
menciptakan percikan api dari - kayu-kayuan. yang hijau, Allah dapat
membuat hldup dan mati secara bergantian. Itu tidak ubahnya seperti
pergantian siang ( = gerak dan kehldupan) dan malam ( = diam dan
kematian) - (al-Mu’mintin/23:79-83) ~ serta kebangkitan dan kejatuhan .
bangsa-bangsa. Jika kedua fenomena terakhir adalah “natural” sehingga -
tidak petlu dipermasalahkan, maka fenomena kebangkitan-kembali dan -
penciptaan corak kehidupan yang baru harus pula kita pandang sebagai
kenyataan yang “natumY’ (i 1 “In1Bn/326-7); (4) Sebuah contoh khas
- yang diberikan Qur’an mengenal penghldupan kembali adalah bumi yang
menjadi subur di musim semi setelah “mati” di musim salju atau musim
kering. Dzat yang mampu 'nienghidu'pkan bumi yang mati dengan aneka
ragam tetumbuhan melalui turunnya air hu]an itu, pastilah j ]uga mampu
mengembahkan kehidupan setelah kematmn

Cn 0y d‘ oLA.‘.s b\:w s C‘JJ“ “Lu_)t LS~U| AM .,
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(Dan Allah Dialah yang mengirimkan angin; lalu -angin itu
: menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu ke suatu negeri .
ang mati lalu. Kami hidupkan bumi' setelah matin a dengan
fhu]an itu]. Demikianlah kebangkitan itu.) (Fathit/35: 93'
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(5) bukti tentang keadaan langit dan bumi (al-Istd’/17:98-99;
Yisin/36:81; al-Ahqif/46:33); (6) bukt tentang keadaan tetumbuhan dan
pepohonan. Qur'an menjadikan bentuk alam hidup sebagai sarana untuk
membuktikan kebangkitan kembali

.r__;)gb‘,rw\‘;éuwdudlrw‘,»Uqu
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(Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa .
kepada kejadiannya; ia berkata, mpakah yang dapat
men hidupkan aEanbel yang telah hancur lulub?’
‘Ia dihidup kan oleh Tuhan yang
menc1 takannya kali an§ ertama Dan Dia Mahamengetahui
ten ui aitu Tuhan yang menjadikan untukmu
api dan hij au, maka uba-nba kamu nyalakan [api] dari
'kayu itu.) &;sm 6: 8-80)
(7) bukti tentang keadaan hewan dan burung-burung (al-Gésiyah/88:17-
26). . '
Hari akhirat adalah hari pengadilan di mana setiap manusia tidak
mempunyai kesempatan untuk melakukan perubahan apapun juga, guna
melakukan amal-perbuatan yang baru, atau untuk bertaubat, sebab untuk
semua itu satu-satunya kesempatan adalah di atas dunia ini yang hanya .
tetjadi sekali (Qur’an tidak percaya kepada karma atau siklus mati dan
kelahiran kembali). Tuhan mengilustrasikan bahwa orang-orang kafir —
baik ketika kematian tiba atau bahkan ketika mereka di neraka —
memohon agar dikembalikan lagi ke dunia supaya bisa berbuat baik (al- -
Mu’minun/23:99-100; Fathir/35:37) -~ permohonan yang sia-sia
sebagaimana sia-sianya pengakuan dosa mereka pada saat itu

I Jed Lugdy Wl ol Lzl g ol el Ly, 1 008"

"o o i

(Mereka menjawab, “Ya Tuhan kami Engkau telah mematikan "
kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali [pula], lalu
kami mengakui dosa-dosa kami. Maka adakah sesuatu jalan [bagi
kami] untuk keluar (dari neraka)?) (Gafir/40:11).
Kehidupan di atas dunia yang hanya sekali ini adalah satu-satunya .
kehidupan di mana manusia dapat befjuang dan memperoleh hasil
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perjuangannya atau menaburkan benih-benih yang “akhimya” akan
mendatangkan buah. Itulah sebabnya mengapa menurut Qur’an manusia .
harus menghadapi hidup ini dengan serius dan benar-benar menyadari
bahwa tidak peduli betapapun ia menyembunyikan niat-niat serta
kesesatan-kesesatannya yang negatif, semua itu pasti diketahui oleh Allah.
Oleh katena itu manusia harus memperkembangkan pelita di dalam
ditinya sehingga ia dapat membedakan kebenaran dari kepalsuan,
keadilan dari kezaliman. Pelita itu oleh Quran disebut aguws.

Hidup setelah mati (ba, kebangkitan kembali) merupakan materi
keimanan yang sangat ditekankan oleh Qur’an, sebab ia terkait erat .
dengan pengejawantahan tujuan-tujuan yang diinginkannya. Ketika
Qur'an menyuruh manusia untuk mempercayai dan mengesakan Tuhan,
membenarkan para rasul-Nya, tunduk dan menegakkan hukum-hukum-
Nya, dan sebagainya, ia ingin agar pelaksanaannya tefjamin. Karena itu, ia
mengaitkan perilaku manusia dengan soal kebangkitan kembali dan
menjelaskan bahwa kehidupan yang ditempuhnya itu bukanlah akhir,
tetapi mukadimah bagi kehidupan yang lain. Manusia akan dibangkitkan
kembali untuk melihat akibat dari apa yang telah dilakukannya di dunia - .
(al-Baqarah/2:259-260). .

Qut’an menyebutkan béberapa sifat bagi kehidupan akhirat, di

antaranya: . - -
(1) atHayawin (al-"Ankabit/29: 64). Akhirat adalah kehidupan abadi
yang tak ada kematian di dalamnya. Akhirat mengandung kehidupan
yang sesungguhnya. Tetapi orang kafir di Jahanam atau di a/-Nir al-kubri
tidak mati dan tidak hidup

"&Y;@aﬁ\!w 4oL L2 4,.).._-,.{_.,0,..4;"'

(Sesungguhnya barangsiapa da; kepada. Tuhannya dalam
. keadaan berdosa, maka sgsai.mguh“m?g a ggaginya neraka’_’]ahanam
In tidak mati di dalamnya 1 tidak [pula] hidup.)
~ (IThihd/20:74).% '
() Dar alqarir (Gifir/40:38-40). Kediaman yang tidak akan lenyap dan
tidak ada perpindahan di dalamnya: na'w atau japim. -
(3) Dir aljaza’ (Fatihah/1:4; al-Niit/24:25; al-Saffat/37:53; Yasin/36:54-
9; al-Sajdah/32:18-20; Gafir/40:17). Bagi orang yang timbangan amal
batknya berat adalah kehidupan yang berbahagia; bagi orang dengan
timbangannya yang ringan adalah neraka (al-Q4ri‘ah/101:6-9).
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(4) Kayr li-l-muttagin (al-Qasas/2880; T 1 In xan/3198; alA14/87:17; al-
Dluhi/93:4; al-Nahl/16:30; al-A‘raf/7:169; Yisuf/12:109; al-
An'im/6;32).
Kehidupan Iman |

Tuhan, misalnya, memberi perumpamaan tentang orang mukmin
yang mati hatinya (dalam kesesatan) lalu dihidupkan-Nya (diberi iman
dan petunjuk) '

w{wu‘éqﬂb)}dwjoh:?b@ogw)r'
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an apakah or: an.sudahmati imannya] kemudian dia
gm.i h?dupkan da:‘g Izz.mg berikan kepac{an a thlya yang teran,

yang dengan cahaya itu ia dapat berj di tegﬁ:ﬁ;te g
manusia, serupa den. oraﬁ yang keadaannya
ita sekali-sekali ti dapat keluar darinya?) (aE
im/6:132) %

Orang yang mengikuti petunjuk Qur’an adalih orang hidup dan
terbuka mata-hatinya

" ASH o S 4 5 L O Sl

(Supaya dia [Muhammad] memberi peringatan kepada orang-
orang yang hidup [hatinya] dan supaya pastilah ketetapan [azag]
atas orang-orang kafir.) ({’asin/36: 0.4
Maksudnya, Tuhan menurunkan wahyu (Qur’an) kepada Muhammad
agar beliau mendapatkan hasil dengan mengancam orang-orang kafir
yang hidup hatinya, yang berakal, dan mau menerima kebenaran dan agar
pantas ditimpakan azab atas orang-orang kafir yang tidak mau
memperhatikannya. Jadi, ayat ini memandang kesedian hati untuk
beriman sebagai kehidupan.
Hidupnya Semangat

Sebagaimana dalam firman Allah,

@bl i B en 5 s e Vg il B 5 AT
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g:gakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang keluar
i kampung halaman mereka, sedang mereka “beribu-tibu

[umlahnya] katena takut mati; maka betfirman kepada
mereka, ‘Matilah kamu [semangatmu]’, kemudian
menghidupkan [semangat] mereka.) gll-Baqarah/ 2:243).

Yakni, menghidupkan ruh dan semangat perjuangan mereka sehingga
menjadi kaum yang pemberani dan tidak berada di bawah perintah orang

'Qut’an meninggikan harkat jiwa manusia sehingga tidak boleh
begitu saja dicabut oleh sesama manusia. Maka orang yang membunuh
satu jiwa secara tidak benar ia harus dibunuh (gisds), sebab dengan itu -
banyak jiwa manusia akan terselamatkan. Jadi, di dalamnya terdapat
hidup

"0 555 (Shad SV ol L Bl oladll 3 (ST

(Dan dalam qisas itu ada hidup bagimu, hai orang-orang yan:
berakal, supa;rla kamu betmkwa.f(al-gaqata.h/ 2:11':/5193’.g 8 yaoe

Hukuman harus setimpal dengan dosa yang dilakukan.

. Lemahnya kaum muslimin berarti hidupnya para musuh mereka.
Mati di jalan Allah berarti kehidupan (al-Baqarah/2:154). Di alam kubur
(barzakh), tubuh para Nabi dan para syuhada di jalan Allah adalah hidup
dan dberitezeki (T 1" van/34169), ssbagain ana telah dijelaskan di atas.

Pascawacana

Dari uraian di atas bisa disimpulkan bahwa menurut Qur’an,
hidup adalah di tangan Allah. Dialah yang menghidupkan dan
mematikan. Tetapi tidak ditegaskan, kapan secara pasti kehidupan
bermula. Yang ditegaskannya adalah bahwa semua yang hidup diciptakan

Ada lima tahapan hidup: hidup prakonsepsi; sejak lahir hingga
mati; sejak meninggal dunia hingga masa kebangkitan kembali; sejak ia -
keluar dari kubur hingga penghitungan; sejak masuk surga atau neraka
dan selanjutnya. '

Beberapa karakteristik kehidupan di dunia: ia adalah sementara;
pethiasan (znab) belaka; “arad] (aksiden), satana dan bukan tujuan; tipu-
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daya (guriir); kenikmatan (mafd) yang maya; batu ujian agar diketahu,
siapa yang lebih baik perbuatannya; dan sebagian dan tanda-tanda
kebesaran Tuhan. '

Hidup adalah bermakna dan berharga secara intrinsik. Karena itu,
sekali suatu hidup terwujud maka ia harus dilindungi dan dihormat. .
Selanjutnya, hidup berpangkal dan dan berujung kepada sesuatu, yaitu
Tuhan, Pencipta dan Pemben kehidupan. Karena itu, tujuan hidup
manusia sebagai khalifah di atas bumi sejatinya beronentasi keilahian
dalam bentuk ibadah.

Tetapi, meskipun tujuan hidup manusia berpedoman kepada
Tuhan dan menuju kepada-Nya, hal itu tidak berarti untuk kepentingan
Tuhan, melainkan untuk kepentingan dini manusia sendin. Jadi, dimensi
kemanusiaan yang servestria/ dan dimensi Ketuhanan yang cosmic harus ada
secara bersamaan, saling berkait dan tak terpisahkan satu sama lain.

Beberapa macam kehidupan lain adalah: (2) Hidup setelah mati
(al-kirab) yang juga disebut a/-Hayawin, Dir al-qarir, Dér aljazd’, Kayr ki-i-
muttagin, (2) Kehidupan Iman; (3) Kehidupan ‘Hati; (4) Hidupnya
Semangat; (5) Kehidupan dalam Qisas; (6) Hidup di Jalan Allah.

Catatan Akhir:

'Dalam bukunya al-Biddyah fi al-Tafsir al-Mawdli’i, (t.p, cet. 3, 1977), h. 61-2.

2 Dalam bukunya Mabdhit fi al-Tafsir al-Mawdli'i, (Damaskus: Dar al-Qalam,
1989), h. 37-8.

} Majd al-din Muhammad b. Ya'qb al-FayrGzibadi, Basdir Dawi al-Tamyiz fi
Lathif al-Kitdb al-"Aziz (Kairo: al-Majlis al-A'l4 li al-Sufin al-Islimiyyah, 1986),
j-2,h.512.

* Muhammad Fuid "Abd al-Biqi, 4/-Mu’jam al-Mufahras li-Alféz al-Qur’dn,
(Beirut: Dir al-Fikr, 1987), h. 223-225.

* Ibid, h. 224-225.

®Yaitu: O.s. Al-An'am/6:29, 32, 70, 130; al-A'raf/7:32, 51, 152; Y(nus/10:7, 23, 24,
64, 88, 98; Hid/11:15; al-Ra'd/13:26, 26, 34; Ibrdhim/14:3, 27; al-Nahl/16: 97,
107; al-Isrd’/17:75; al-Kahf/18:28, 45, 46, 104; Thah4/20:72, 97, 131; al-
Mu’min@in/23:33, 37; al-Furqin/25:3; al-Qasas/28:60, 61, 79; al-' Ankab(it/29:25,
64; al-Rim/30:7; Lugméan/31:33; Fathir/35:5; al-Zumar/39:26; al-Mu’min/40:39,
51; Fussilat/41:16, 31; al-S0rd/42:36; al-Zukruf/43:32, 35; al-Jatiyah/45:24, 35; al-
Ahqif/46:20; al-Najm/53:29; al-Mulk/67:2; al-Nazi'4t/79:38; al-A'l14/87:16; al-
Fajr/89:24.

7 'Yaitu: Al-Baqarah/2:85, 86, 96, 179, 204, 212; 1 1 ‘Imrén/3:14, 117, 185; al-
Nisd’/4:74, 94, 109; al-Tawbah/9:38, 38, 55; al-NGr/24:33; al-Ahzab/33:28;
Muhammad/47:36; al-Hadid/57:20.

¥ Louis Ma’I0f (ed.), al-Munjid fi al-Lugah, (Beirut: Dir el-Mashreq, cet. Ke-21,
1975), h. 165.

® Ibid.

"/bid, h. 778-9.
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" Elias A. Elias et.al, al-Qdmiis al-"Asri, (Kairo: Elias’ Modemn Press, ed. 9, '1972),
h.177.

2Baca juga Q.s. | 1 'Imran/3:2.

" Baca juga Q.s. Al-Baqarah/2:179; al-Maidah/5:32.

' Dan masih banyak ayat lain yang senada. Lih., misalnya, O.s. Al-Ra'd/13:26.

'*Lih. juga Q.. al-Hajj/22:66 dan al-Jatiyah/45:26.

' Lih. juga Q.s. Y4sin/36:70 dan al-An'am/6:122.

‘7 Lih. juga Q.s. Fathir/35:9 dan Q4f/50:11.

'® Paul Edwards (ed.), The Encyclopedia of Philosophy, (NY:Macmillan, 1967), s.v.
“Origin of Life”, h. 477.

' Ibid.

% Gandum dari gandum, jagung dari jagung, kuda dari kuda, unta dari unta, manusia
dari manusia.

2! Dengan melepaskan sel atau benih-benih kuman di lingkungan yang pas.

22 pierre Rousseau, Histoire de la science (Paris: Decouverte, 1945), h. 687-691.

B “There is a grandeur in this view of life, with its several powers, having been
originally breathed into a few forms or into one.” Charles Darwin, On the Origin
of Species, (London: J.M. Dent & Sons Ltd, 1859), h. 490.

24 Mahmad b. 'Umar al-Zamak3ari, 4/-Kas§df (DAr al-Fikr), j. II, h. 570.

% Muhammad Asad, The Message of the Qur’'dn (Giblartar: Dar al-Andalus, 1980),
h. 491-2. Dengan nada yang kurang lebih sama, Abdullah Yusuf Ali menyatakan
demikian: _
“Sekitar 72 persen, permukaan Bumi masih diliputi oleh air, dan diperkirakan jika
ketidakrataan di permukannya semua diratakan, maka semua permukaan itu akan
berada di bawah air... Ini menunjukkan keurég%u]an air di atas Bumi kita ini.
Bahwa semua kehidupan bermula dari air adalah juga merupakan kesim[l)ulan
yang ditunjukkan oleh pengetahuan mutakhir dalam ilmu-ilmu biologi. Ter egas
dari kenyataan bahwa protoplasma, dasar asal benda hidup, cair atau semi-cair dan
senantiasa dalam keadaan berubah dan tidak tetap, terdapat kenyataan bahwa
binatang-binatang tanah, seperti binatang bertulang punl%ﬁtmg tertinggi, termasuk
manusia, di dalam sejarah embryologis mereka, menunjukkan organ-organ seperti
yang dimiliki ikan, yang menunjukkan bahwa habitat asal mereka adalah berasai

dari air. Protoplasma mengandung sekitar 80 hinéga 85 J)ersen air.” Lih. Abdullah
Yusuf Ali, The Holy Qur’'an (Maryland: Amana Corp, 1983), h. 828.

% Muhammad Sukri Al 10si, Rk al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur’dn al-'Azim wa al-
Sab" al-Matdni (Beirut: Idérat al-Thib'ah al-Muniriyyah, t.t.), j. 17. h.36.

%7 Hasil kuliah pada tanggal 20 November 2002.

2 Lih. Dep. Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya (Yogyakarta: UII, 1995), j. I1I, h. 381.

 Damaskus: Dir al-Fikr, 1991, j. 8, h. 165-6.

3% Lih. bukunya Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), j. 5, h. 52.

3! «Sabil al-adk4r wa al-i'tibar bi-m4 yamurru bi al-insin wa yanqadli la-hQ min al-
a’mar”’ hdmi$ di dalam buku al-Nasdih al-Diniyyah wa al-Wasdyd al- #ndninah,
(Indonesia: Dar Thya’ al-Kutub al-' Arabiyyabh, t.t.)

*2 Ibid, h. 17-51.

33 «pada umur 40 tahun pula Rasulullah saw. menerima wahyu dari Allah dan diutus
untuk seluruh umat manusia. Pada umur ini hampir jelas apakah seseorang
akhimya condong kepada kebaikan atau keburukan... jika seseorang mencapai
umur 40 tahun dan kebaikannya lebih kecil dari keburukannya, maka setan
mengusap wajahnya dan berkata, ‘Wajah yang tak akan pemmah beruntung!’...dan
bersiap-siaplah untuk ke neraka. Beberapa ulama juga mengatakan bahwa 40
adalah umur yang diacu oleh ayat Q.s. Fathir/35:37 di mana Tuhan berkata kepada
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ahli neraka yang minta keluar, ‘Bukankah Kami telah r}lemanjangkan umurmu -

dalam masa yang cukup’. Tetapi ada juga yang berpendapat, 60 tahun.” Lih. /bid,
h. 27-8. Umur 40 merupakan poros, titik balik, di mana pada umumnya hidup
seseorang menerima berbagai konsekuensi dari pembentukan jiwanya selama -
masa muda. :

4 Lih. Ibid, 61.

35 Lih. al-Zamak3ari, al-Kas§df; j. I, h. 323

38 Lih, ibid, j. 1, h. 479.

3 Al-Haddad, al-Nasdih, h. 52-3.

- 3% Masa hldup kaum muslim termasuk yang paling pendek Tetapi . Tuhan
" memperpanjangnya dengan memberi kesempatan “Laylat al-Qadr yang lebih baik

- dari seribu bulan” (al-Qadr/97:3). Tentu saja yang diharapkan .adalah hidup
panjang dalam pengabdian kepada-Nya, sebagaimana disebutkan di dalam sebuah

_ hadis, “Yang paling baik di antara kamu sekalian adalah yang panjang umur dan

" baik amal”, atau hidup pendek tetapi penuh barakah. o,

39 Dikatakan bahwa penyakit merupakan pengmgat akan Akhirat.

40 Bandingkan dengan Q.s. al-Kah{/18:45.

' Baca juga Q.. al-' Ankabt/29:64; Muhammad/47:36, dan al-Hadid/57:20.

42 Al-Marégi, Tafsir al-Mardgi (Kairo: Musthafa al-Babi al-Halabi, 1962), j. III (juz . -
7),h. 107. .

# Al-Fakr al-Razi, al-Tafsir al-kabir, (Beirut: Dér Thyd’ al-Turﬁt al-" Arabl tt), -
12, h. 201-2, C
* Baca juga Q.s. al-Anfil/8:67; al-N@ir/24:33.

43 ¥ Al-Kassdf,j. 1, h. 555. '

%6 Baca juga Q.s. Fathir/35:5; al-An'4m/6:70; al-A" raf/7:51.

BacajugaQs 1 1°Imrén/3:14.

® Hidup dan mati adalah ujian, demikian juga kebaikan dan keburukan - (al-

Anbiyd’/21:35) serta kekayaan dan kemiskinan (al-Fajr/89:15-6). Nabi berkata .
kepada Abl Dzarr, “Hai abu Dzarr, bagi mukmin, dunia adalah penjara, kubur ‘
adalah tempat yang aman, dan surga adalah tujuan. Bagi orang kafir, dunia adalah
surga, kubur adalah siksaan, dan neraka adalah tujuan bagi orang kafir.” Al-
Haddad, al-Nasdih, h. 50. Jadi, hidup, baik duka maupun sukanya, adalah ujian.

% Bandingkan juga Q.s. al-Mulk/67:2; Hid/11:7; al-Kahf/18: 7. o

~ *Baca juga QOss. al-Nahl/16: 30

_*!'Lihat juga Q.s. al-Ra'd/13:34; al-A"raf/7:152. :

- 32 Baca juga Q.. al-Furqin/25:49; al-’ Ankab(t/29:63; al-Jatiyah/45:5."

* 3 Lebih jauh baca Paul Edwards (ed.), The Encyclopedia, h. 467-76. -

3% Fazlur-Rahman, Tema Pokok al-Qur’an, terj. dari Major Tl hemes of the Qur an -
oleh Anas Mahyuddin, (Bandung:Pustaka, 1983), h. 157. '
35 Lih. juga Q.s. al-Jatsiyah/45:24; al-An"am/6:29.

56Ta_ﬁs'zr Ibn Katir (Beirut: Dar al-Fikr, 1992) j.4,h.202. o o
'Baca juga Q.. al-Hajj/22:5-7;; Fussilat/41:39; al-Rﬁm/30 19 24 50 al-
Hadid/57:17; Qaf/50:11. Soen o
3%Baca juga Q.s. al-Wigqi'ah/56:62-5, 71-4.

5%Baca juga Q.s. al-A'14/87:13. S R

6°Bandmgkan dengan Q.s. Fithir/35:19-23; Hid/11:24; al-Naml/27 80 81 al-{-
Anfal/8:42. '

¢! Bandingkan dengan Q.. al-An® am/6 122 al-Zumar/39:22-3; al-Ra’ d/ 13 28
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